BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilatar belakangi oleh maraknya permasalahan yang
sering terjadi akibat tidak menjaga lingkungan yang mengakibatkan mudah
terjadinya banjir karena air tidak terserap saat hujan. Hal tersebut memicu
pihak Sekolah untuk membentuk sebuah Program Sedekah sampah yang
dipasrahkan langsung oleh ROHIS sebagai penggerak dalam meningkatkan
kepedulian lingkungan di SMA Negeri 1 Galur Kulon Progo. pelaksanaan
program Sedekah Sampah oleh ROHIS di Sekolah telah membuahkan hasil
yang signifikan dalam meningkatkan kepedulian lingkungan dikalangan siswa.
Hasil implementasi praktik Sedekah sampah telah membentuk siswa menjadi
insan yang bertanggung jawab, mengembangkan sikap sosial dan memberikan
dampak positif terhadap lingkungan. Anggota Rohis SMA Negeri 1 Galur
yang memanfaatkan Konsep 3R mencoba me Reduce (mendaur ulang)
kembali botol sampah tersebut menjadi rupiah, kemudian uang tersebut bisa
digunakan kembali untuk kebutuhan bersama. Hal ini tidak hanya
meningkatkan rasa tanggung jawab mereka sebagai individu, tetapi juga
memperkuat ikatan mereka dengan nilai-nilai kepedulian ingkungan dalam
kehidupan sehari-hari. Jadi kesimpulan dari penelitian ini disamping Sekolah
menjadi bersih dan terhindar dari bencana banjir, pihak sekolah juga
mendapatkan keuntungan dari hasil botol yang telah dijual, yang bisa

digunakan sebagai aset atau digunakan untuk kebutuhan sekolah.
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1. Program Sedekah Sampah Organisasi Rohani Islam (ROHIS)

Program sedekah sampah yang diselenggarakan ROHIS dalam
meningkatkan kepedulian lingkungan pada siswa di SMA Negeri 1 Galur
menggunakan konsep Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 13

Tahun 2012 yaitu konsep 3R (Reuse, Reduce, dan Recycle).

a. Reuse (menggunakan kembali)

Reuse mencakup penggunaan barang yang masih layak pakai
sehingga barang tersebut dapat digunakan dan dimanfaatkan kembali.
Bentuk pengimplementasian reuse di SMA Negeri 1 Galur yaitu
dengan memanfaatkan kembali kaleng cat yang tidak digunakan
sebagai pot bunga, membuat kerajinan dari barang bekas seperti kardus
dan majalah untuk dijadikan sebagai wadah penyimpanan serba guna
seperti tempat wadah bolpoin dan tempat wadah penyimpanan buku

dan lain sebagainya.

b. Reduce (mengurangi)

Reduce adalah istilah yang berarti mengurangi penggunaan
barang yang menyebabkan penumpukan sampah. Bentuk implementasi
dari program ini di SMA Negeri 1 Galur seperti penggunaan barang
ramah lingkungan, mengurangi penggunaan plastic, memilah sampah
yang bisa didaur ulang sehingga dapat digunakan kembali maupun

dapat menjualnya yang kemudian hasilnya dapat digunakan bersama.
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c. Recycle (daur ulang)

Recycle adalah proses pengumpulan dan pengolahan barang
bekas atau sampah yang telah dipilah untuk digunakan kembali. SMA
Negeri 1 Galur mengerahkan seluruh siswa dan siswi setiap setelah
apel pagi agar membersihkan dan memungut seluruh sampah yang ada
di sekitar sekolah dan memilahnya. Anggota ROHIS SMA Negeri 1
Galur melakukan pengelolaan sampah dengan memilah sampah botol
lalu mengumpulkannya kemudian menjualnya, dan dana yang
didapatkan digunakan untuk kepentingan bersama. Kemudian bentuk
sampah selain botol seperti sampah kertas, sampah bekas makanan,
sampah daun, semuanya dipisahkan dengan botol dan ditempatkan
dalam sebuah lubang tanah yang sudah digali, setelah itu sampah

tersebut dibakar untuk didaur ulang menjadi kompos.

2. Hasil yang Dicapai Pelaksanaan Program Sedekah Sampah Organisasi
Rohani Islam (ROHIS) dalam Meningkatkan Kepedulian Lingkungan di

SMA Negeri 1 Galur Kulonprogo

Program sedekah sampah ROHIS SMA Negeri 1 Galur ini efektif
dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga
lingkungan. Program ini tidak hanya mencakup aspek pengelolaan
sampah, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam tindakan

nyata untuk kebaikan lingkungan.
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Dampak dari program sedekah sampah ROHIS SMA Negeri 1

Galur, antara lain sebagai berikut:

a.

C.

Mengedukasi dan Meningkatkan Kesadaran Lingkungan Siswa
Edukasi ini tidak hanya tentang praktik pengelolaan sampah tetapi juga
mencakup aspek-aspek agama seperti amal dan sedekah. Dalam proses
ini siswa dilibatkan aktif dalam kegiatan, dari pengumpulan sampah
hingga proses pengolahan, sehingga mereka dapat belajar secara
langsung tentang tanggung jawab terhadap lingkungan. Dengan adanya
program kegiatan sedekah sampah yang dilakukan oleh anggota
ROHIS di SMA Negeri 1 Galur ini mampu untuk membangkitkan
seluruh siswa dan warga sekolah untuk berpartisipasi aktif dalam
program sedekah sampah dan dapat meningkatkan pemahaman mereka
tentang pentingnya konservasi lingkungan.

Pengembangan Sikap Sosial dan Tanggung Jawab

Siswa diajarkan untuk peduli terhadap lingkungan seseseorangr
mereka dan untuk bertindak proaktif dalam menjaga kebersihan dan
kelestarian lingkungan. Program ini juga mengajarkan nilai-nilai
agama tentang kepedulian terhadap sesama dan keberkahan dalam
memberikan. Dalam kegiatan program sampah tidak hanya
menghasilkan manfaat lingkungan tetapi juga menguatkan ikatan
sosial antar individu dalam komunitas sekolah.

Pengaruh Positif Terhadap Lingkungan Seseseorangr



B. Saran
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Dampak ini bisa berlanjut hingga mendorong perubahan perilaku di
masyarakat seseseorangr untuk lebih peduli terhadap lingkungan.
kolaborasi dengan pihak eksternal seperti pemerintah daerah dan
komunitas lingkungan dapat memperluas dampak positif program
sedekah sampah ini

Meningkatkan Kepedulian pada Lingkungan

Melalui edukasi, implementasi praktik pengelolaan sampah,
pengembangan sikap sosial, pengaruh positif terhadap lingkungan
seseseorangr, serta pembentukan karakter dan identitas keagamaan,
ROHIS dapat menjadi agen perubahan yang berarti dalam menjaga

keberlanjutan lingkungan hidup.

Dengan selesainya penelitian ini bukan menjadi akhir dari perjuangan

organisasi ROHIS SMA Negeri 1 Galur dalam meningkatkan kepedulian

lingkungan melalui program sedekah sampah. Melalui kegiatan Rohis di SMA

Negeri 1 Galur dan seluruh organisasi Rohis yang ada di Indonesia dengan

harapan setelah ini akan ada penelitian yang mengungkap peningkatan dan

perkembangan terkait kepedulian lingkungan. Oleh karena itu, peneliti ingin

memberikan saran sebagai berikut:

1. Saran Lembaga Sekolah

a.

b.

Lembaga sekolah harus selalu memberikan motivasi
kepadasiswa dalam mengikuti kegiatan-kegiatan Rohis

Lembaga sekolah membantu dalam proses program rohis
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terutama yang menyangkut di sekolah

2. Saran Pembina dan Guru PAI

a. Pembina Rohis dan guru PAI harus lebih semangat dan berkontribusi

terhadap kegiatan-kegiatan yang telah disusun oleh Rohis

b. Pembina Rohis dan guru PAI harus selalu membimbing dan

mendukung Rohis dalam upaya meningkatkan kepedulian lingkungan.

3. Saran Anggota Rohis

a. Anggota Rohis harus lebih semangat dan lebih kreatif dalam
menjalankan kegiatan-kegiatan yang sudah diprogramkan.

b. Anggota Rohis harus selalu menjalin kerja sama yang baik dengan
pihak sekolah, pembina dan guru PAI untuk mewujudkan visi, misi
dan tujuan Rohis terutama dalam proses meningkatkan kepedulian
lingkungan melalui program sedekah sampah.

c. Anggota Rohis harus menjadi teladan yang baik dan dapat
membiasakan diri untuk selalu peduli terhadap lingkungan.

4. Saran Siswa

a. Siswa harus mendukung dan semangat dalam mengikuti kegiatan

Rohis.

b. Siswa harus menerapkan kepedulian lingkungan di sekolah maupun di

luar sekolah.

5. Penelitian Selanjutnya
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a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan peran organisasi
Rohis dalam meningkatkan kepedulian lingkungan melalui

program sedekah sampah di SMA Negeri 1 Galur Kulon Progo.

. Perlunya meningkatkan kerjasama lagi dalam hal setelah
pemilahan sampah sebaiknya sampah dibuat kreativitas untuk

digunakan disekolah

Perlunya kolaborasi dengan mitra dari luar baik dari pemerintah
daerah, organisasi peduli ingkungan untuk mencakup lebih luas

program sedekah sampah.
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